
 

1 
 

INTERVENSI HIDDEN VEGETABLE TERHADAP PENERIMAAN 

SAYURAN PADA ANAK PRASEKOLAH DI TK PGRI 21 

KARANGASEM KOTA SEMARANG 

 

Artikel Penelitian 

disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan  

studi pada Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kedokteran 

 Universitas Diponegoro  

 

 

disusun oleh : 

LISKA WIDIYASTUTI 

22030110120063 

 

PROGRAM STUDI ILMU GIZI FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS DIPONEGORO  

SEMARANG 

2015 

 

REVISI 



 

2 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Artikel penelitian dengan judul “Intervensi Hidden Vegetable terhadap Penerimaan 

Sayuran pada Anak Prasekolah di TK PGRI 21 Karangasem Kota Semarang” telah 

dipertahankan di hadapan penguji dan telah direvisi. 

 

Mahasiswa yang mengajukan  

Nama    : Liska Widiyastuti 

NIM    : 22030110120063 

Fakultas   : Kedokteran 

Program Studi  : Ilmu Gizi 

Universitas   : Diponegoro Semarang 

Judul Proposal  : Intervensi Hidden Vegetable terhadap Penerimaan 

Sayuran pada Anak Prasekolah di TK PGRI 21 Karangasem 

Kota Semarang 

 

    Semarang, 2 April 2015 

    Pembimbing, 

 

 

    Adriyan Pramono, S.Gz, M.Si 

    NIP. 198507042010121005 



 

3 
 

INTERVENTION OF HIDDEN VEGETABLE TO VEGETABLES ACCEPTANCE IN 

PRESCHOOL CHILDREN TK PGRI 21 KARANGASEM SEMARANG 

 

Liska Widiyastuti1, Adriyan Pramono2 

 

ABSTRACT 

Background: The vegetables acceptance were low in preschool age children. Bitter taste in 

vegetables allegedly resulted in low vegetables acceptance. Hidden vegetable was method of adding 

vegetable puree into food.  The aim of this study was  determine the differences of vegetables  

acceptance in preschool children. 

Methods: This was a praexperimental design with static group comparison. Subjects were 20 

preschool  children divided into 2 groups: control and experimental group consisted of 10 subjects 

for each group. Subjects were selected based on purposive sampling method. Dishes for control 

group were chicken meatballs and green cabbage stew, chicken nuggets and boiled carrot, potatoes 

cakes and boiled broccoli. Dishes for experimental group were green cabbage meatballs, chicken-

carrots nuggets, and broccoli cakes. This study was conducted over 3 days. Chi-square and Fisher’s 

exact test were performed for data analysis.  

Results: Subjects in control group prefer green cabbage, carrot, and broccoli were 1 subject (10%), 

4 subjects (40%), and 3 subjects (30%). Subjects in experimental group prefer green cabbage, carrot, 

and broccoli were 9 subjects (90%), 10 subjects (100%), and 9 subjects (90%). There were 

differences in acceptance of green cabbage (p=0,000), carrot (p=0,011), and broccoli (0,020) in 

control and experimental group.  

Conclusions: There were differences in acceptance of green cabbage, carrot, and broccoli between 

control and experimental group. 

 

Keyword : vegetables acceptance, preschool children, hidden vegetable 

1  Student of Nutrition Science Study Program, Medical Faculty of Diponegoro University 
 2 Lecturer of Nutrition Science Study Program, Medical Faculty of Diponegoro University 
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INTERVENSI HIDDEN VEGETABLE TERHADAP PENERIMAAN SAYURAN PADA 

ANAK PRASEKOLAH DI TK PGRI 21 KARANGASEM KOTA SEMARANG 

Liska Widiyastuti1, Adriyan Pramono2 

ABSTRAK 

Latar belakang: Penerimaan sayuran yang rendah terjadi pada anak usia prasekolah. Rasa pahit 

pada sayuran diduga berakibat pada rendahnya penerimaan sayuran. Hidden vegetable adalah 

metode penambahan puree (bubur) sayuran ke dalam makanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya perbedaan penerimaan sayuran pada anak prasekolah. 

Metode: Jenis penelitian adalah praexperimental design dengan rancangan static group 

comparison. Subjek sebanyak 20 anak dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

perlakuan dengan masing – masing kelompok terdiri dari 10 anak. Subjek diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Hidangan untuk kelompok kontrol berupa bakso ayam 

dan sawi hijau rebus, nugget ayam dan wortel rebus, serta perkedel kentang dan brokoli rebus. 

Hidangan untuk kelompok perlakuan berupa bakso sawi hijau, nugget ayam wortel, dan perkedel 

brokoli. Penelitian dilakukan selama 3 hari berturut – turut. Analisis data menggunakan uji Chi-

Square dan Fisher’s Exact Test. 

Hasil: Jumlah subjek pada kelompok kontrol yang menyukai sawi hijau sebanyak 1 orang (10%), 

wortel 4 orang (40%), dan brokoli 3 orang (30%); sedangkan pada kelompok perlakuan jumlah 

subjek yang menyukai sawi hijau sebanyak 9 orang (90%), wortel 10 orang (100%), dan brokoli 9 

orang (90%). Ada perbedaan penerimaan sawi hijau (p = 0,000), wortel (0,011), dan brokoli (0,020) 

pada kelompok kontrol dan perlakuan. 

Simpulan: Terdapat perbedaan penerimaan sawi hijau, wortel, dan brokoli antara kelompok kontrol 

dan perlakuan. 

 

Kata Kunci : Penerimaan sayuran, anak prasekolah, hidden vegetable 

1Mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro, Semarang 
2 Dosen Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro, Semarang 
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PENDAHULUAN 

Konsumsi sayuran dan buah yang rendah terjadi pada semua kelompok usia 

terutama pada anak usia prasekolah. Kebiasaan makan pada anak prasekolah 

ditentukan oleh preferensi atau pemilihan makanan.1 Anak – anak pada kelompok 

usia ini hanya mengkonsumsi makanan yang mereka sukai atau yang tersedia di 

lingkungan mereka, sedangkan menolak untuk makan makanan yang mereka tidak 

suka atau makanan baru.1 Preferensi makanan, sikap, dan perilaku makan seseorang 

akan terbentuk terutama dalam enam tahun pertama kehidupan.2 Menerapkan 

kebiasaan makan pada anak sejak dini dengan menyediakan makanan yang sehat 

seperti sayuran dan buah akan berpengaruh pada kebiasaan makan pada usia 

dewasa.1  

Sayuran dan buah merupakan komponen penting dalam makanan yang 

berperan dalam pencegahan penyakit.3-5 Konsumsi sayuran dan buah yang rendah 

berkaitan erat dengan peningkatan risiko penyakit kronis seperti obesitas, diabetes, 

kanker, jantung koroner, dan stroke.6-9 Berdasarkan temuan studi tahun 2000 

menunjukkan bahwa 4,4% dari keseluruhan beban penyakit di Eropa disebabkan 

karena rendahnya konsumsi sayuran dan buah.10  

Rekomendasi kecukupan konsumsi sayuran untuk anak usia 2 – 5 tahun 

berdasarkan United States Departement of Agriculture (USDA) adalah sebanyak 

150 g/hari atau sebanyak 1 ½ - 2 porsi sayuran sehari.11 Fenomena kurangnya 

konsumsi sayuran dan buah pada anak terjadi di seluruh dunia seperti Amerika, 

Eropa, Australia, dan Indonesia.12 Berbagai penelitian secara konsisten 

menunjukkan bahwa konsumsi sayuran pada anak – anak jauh dibawah jumlah yang 

dianjurkan.13-16 Berdasarkan studi tentang konsumsi sayuran dan buah yang 

dilakukan pada anak usia 2 – 5 tahun menunjukkan bahwa anak prasekolah 

mengkonsumsi 25% sayuran dan 80% buah dari jumlah yang direkomendasikan.17 

Hasil dari Continuing Survey of Food Intakes by Individuals (CFSII) menemukan 

48% anak laki – laki dan 46% anak perempuan usia 2 – 5 tahun mengkonsumsi 

buah sesuai rekomendasi minimum yaitu sebanyak 2 porsi sehari sedangkan untuk 
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konsumsi sayuran ditemukan bahwa 24% laki – laki dan perempuan usia 2 – 5 tahun 

mengkonsumsi sayuran sesuai rekomendasi minimum sebanyak 3 porsi sehari.18 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2007 dan 2013, prevalensi penduduk Indonesia 

yang kurang mengkonsumsi sayuran dan buah masing – masing sebesar 93,6% dan 

93,5%.19,20 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK Budi Mulya Semarang 

menunjukkan bahwa sebagian besar sampel mengkonsumsi sayuran dalam kategori 

kurang yaitu 85,7% dengan rata – rata konsumsi 70,4 g/hari.21 Hasil tersebut hampir 

sama dengan penelitian yang dilakukan di TK Supriyadi Semarang tahun 2010 

dimana sebanyak 93,6% sampel mengkonsumsi sayuran dalam kategori kurang 

dengan rata – rata konsumsi 73,5 g/hari.22 

 Konsumsi sayuran yang rendah pada anak – anak dipengaruhi oleh preferensi 

makanan.23 Preferensi makanan merupakan ukuran kesukaan atau ketidaksukaan 

terhadap suatu jenis makanan.24 Mencicipi sejumlah kecil makanan tanpa 

menekankan pada berapa banyak yang dimakan adalah strategi untuk menunjukkan 

bahwa seseorang menyukai makanan.23 Preferensi terhadap sayuran dipengaruhi 

oleh faktor positif (rasa manis) maupun faktor negatif (rasa pahit).25 Penerimaan 

terhadap rasa manis dari sayuran akan mendorong anak untuk menyukai sayuran 

tersebut dan mengkonsumsinya. Sebaliknya, rasa pahit dari sayuran menimbulkan 

penerimaan yang rendah untuk makanan ini.  

Faktor penghambat penerimaan terhadap sayuran disebabkan ketidaksukaan 

anak pada sifat sensorik yang melekat pada sayuran terutama dari segi rasa.26 Rasa 

pahit yang mendominasi pada sayuran akan mengkondisikan anak untuk tidak 

menyukai rasa dari sayuran yang menyebabkan penerimaan dan konsumsi yang 

terhadap sayuran rendah.25  Rasa pahit yang terdapat dalam sayuran disebabkan 

adanya senyawa yang terkandung di dalam sayuran tersebut seperti fenol, 

flavonoid, isoflavon, terpene, dan glukosinolat.27 Sebagai contoh, glukosinolat 

neoglukobrassicin dan sinigrin diidentifikasi sebagai faktor yang menyebabkan rasa 

pahit pada kembang kol.28  
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Rasa pahit pada sayuran dianggap sebagai penanda adanya zat beracun yang 

terdapat didalamnya sehingga mereka menghindari dan menolak sayuran tersebut 

sebagai upaya perlindungan diri dari keracunan makanan.29,30 Preferensi bawaan 

terhadap rasa manis juga membuat individu cenderung menolak rasa pahit dari 

makanan.9 Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan buah lebih tinggi dibandingkan 

dengan penerimaan sayuran meskipun konsumsi keduanya masih sama – sama 

belum memadai. Selain itu, adanya perilaku neophobia yaitu perilaku dimana anak 

cenderung takut dan menolak makanan baru.31 Kecenderungan anak menolak 

makanan baru untuk memastikan hubungan antara rasa dan efek makan makanan 

tersebut.29 Sayuran yang tidak biasa tersedia di rumah atau di lingkungan sekitar 

anak menjadi hal yang asing sehingga mereka enggan untuk menerimanya. 

Perilaku neophobia terhadap makanan ini bukan tidak suka permanen 

terhadap makanan baru, tetapi tidak suka sementara yang dapat diubah melalui 

pengalaman atau kebiasaan makan.32 Neophobia terhadap makanan merupakan 

bagian dari perkembangan normal anak.33 Makanan yang paling sering ditolak oleh 

anak – anak dengan tingkat neophobia tinggi adalah makanan yang berpotensi 

paling berbahaya karena racun yang hadir dalam banyak makanan nabati. Rasa 

asam dan pahit pada sayuran ini dimungkinkan menandakan adanya racun 

didalamnya sehingga ada keraguan pada anak untuk mengkonsumsinya.6,29,34 

Pengalaman awal dan penerimaan terhadap makanan sangat penting karena anak 

akan menyukai dan mengkonsumsi makanan tersebut. Oleh karena itu, berbagai 

strategi perlu dilakukan untuk meningkatkan penerimaan sayuran pada anak agar 

konsumsinya mencapai jumlah yang direkomendasikan. 

Salah satu strategi yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan sayuran 

pada anak adalah dengan hidden vegetable. Strategi ini berupa penambahan puree 

(bubur) sayuran ke dalam makanan.35,36 Puree sayuran merupakan hasil 

penghancuran sayuran dengan cara menumbuk, menggiling, atau memotong 

sayuran sampai teksturnya halus seperti bubur.37 Penambahan puree sayuran ke 

dalam berbagai macam makanan manis dan gurih memiliki kesempatan lebih besar 

untuk meningkatkan penerimaan sayuran daripada penyajian sayuran dalam bentuk 
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cincang atau utuh.36 Hal ini karena penambahan puree sayuran ke dalam makanan 

sedikit berpengaruh terhadap rasa makanan sehingga rasa dari hidangan aslinya 

masih bisa dipertahankan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 40 anak prasekolah di 

Bennett Family Center and Child Development Laboratory of Pennsylvania State 

University menunjukkan bahwa >70% dari mereka menyukai hidangan yang diberi 

tambahan puree sayuran. Selain itu, penambahan puree sayuran sebanyak 32 g ke 

dalam 100 g hidangan ini juga dapat meningkatkan konsumsi sayuran sebesar  73% 

pada anak prasekolah.35 Penelitian lain yang dilakukan pada orang dewasa di 

Amerika Serikat juga menunjukkan hasil yang sama bahwa penambahan puree 

sayuran ke dalam makanan ini meningkatkan konsumsi sayuran pada orang dewasa 

sebesar 80%.36 Penelitian serupa belum ada di Indonesia. TK PGRI 21 Karangasem 

Kota Semarang berada di pusat kota dan dekat dengan pasar tradisional. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan dan akses terhadap sayuran tergolong mudah, 

namun sebagian besar siswa tidak menyukai sayuran. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Intervensi Hidden Vegetable terhadap 

Penerimaan Sayuran pada Anak Prasekolah di TK PGRI 21 Karangasem, Kota 

Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 

penerimaan sayuran anak prasekolah. 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keilmuan gizi masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian praexperimental design dengan rancangan 

static group comparison. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa TK PGRI 21 

Karangasem, kota Semarang. Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 10 orang untuk masing – masing kelompok baik kelompok kontrol 

maupun kelompok perlakuan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Teknik pengambilan sampel ini didasarkan 

pada kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.  
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Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswa berusia 3 – 5 tahun yang 

orang tuanya bersedia menandatangani informed consent dan tidak memiliki 

riwayat alergi makanan. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah tidak patuh 

terhadap intervensi yang diberikan, mengundurkan diri pada saat penelitian 

berlangsung, dan tidak hadir atau sakit pada saat penelitian berlangsung. 

Variabel terikat (dependent) dalam penelitian adalah penerimaan sayuran. 

Variabel bebas (independent) adalah pemberian 50 g hidangan dengan 16 g sayuran 

rebus pada kelompok kontrol dan pemberian 50 g hidangan dengan penambahan 16 

g puree sayuran pada kelompok perlakuan. Sayuran rebus yang diberikan untuk 

kelompok kontrol dibumbui dengan garam. Pemberian hidangan diberikan selama 

3 hari berturut – turut dengan jenis hidangan dan sayuran yang berbeda untuk setiap 

harinya baik untuk kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan. Hidangan 

untuk kelompok kontrol berupa bakso ayam dan sawi hijau rebus untuk hari 

pertama, nugget ayam dan wortel rebus untuk hari kedua, serta perkedel kentang 

dan brokoli rebus untuk hari ketiga. Hidangan untuk kelompok perlakuan berupa 

bakso sawi hijau untuk hari pertama, nugget ayam wortel untuk hari kedua, dan 

perkedel brokoli untuk hari ketiga. Jenis hidangan dan jenis sayuran yang 

digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan sebelumnya. Pelaksanaan penelitian telah mendapatkan persetujuan dari 

Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang melalui 

terbitnya Ethical Clearance. 

Pengolahan dan analisis data menggunakan program komputer. Analisis 

univariat digunakan untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian. Analisis 

bivariat digunakan untuk mengetahui perbedaan penerimaan sayuran antara 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan diuji dengan menggunakan uji Chi-

Square dengan syarat sel yang mempunyai nilai expected count kurang dari 5, 

maksimal 20% dari jumlah sel. Jika syarat uji Chi-Square tidak terpenuhi, maka 

dipakai uji alternatifnya yaitu uji Fisher’s Exact Test.  

HASIL PENILITIAN 
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Karakteristik Subjek  

Sebanyak 20 siswa di TK PGRI 21 Karangasem menjadi subjek dalam 

penelitian ini. Dua puluh subjek ini dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan dengan jumlah untuk masing – masing kelompok 

sebanyak 10 orang yang terdiri dari laki – laki dan perempuan. Usia subjek pada 

kelompok dalam penelitian ini berada pada rentang 4 – 5 tahun. Pendidikan orang 

tua (ibu) subjek berada pada rentang SMP sampai dengan Perguruan Tinggi dan 

mayoritas adalah SMA yaitu sebanyak 12 orang (60%). Orang tua (ibu) yang 

bekerja sebanyak 9 orang (45%) dan yang tidak bekerja sebanyak 11 orang  (55%). 

Perbedaan Penerimaan Sayuran pada Anak Prasekolah 

Perbedaan penerimaan sayuran pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan disajikan dalam tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1. Perbedaan penerimaan sayuran pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan 

Tingkat penerimaan sayuran 

Kelompok 

P Kontrol (n = 10) Perlakuan (n = 10) 

n % n % 

Tingkat penerimaan sawi hijau     

0,000a Tidak Suka 9 90,0 1 10,0 

Suka 1 10,0 9 90,0 

Tingkat penerimaan wortel     

0,011b Tidak Suka 6 60,0 0 0 

Suka 4 40,0 10 100,0 

Tingkat penerimaan brokoli     

0,020b Tidak Suka 7 70,0 1 10,0 

Suka 3 30,0 9 90,0 
aUji Chi-Square 

bUji Fisher’s Exact Test 
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Tabel 1 menunjukkan hasil tingkat penerimaan untuk masing – masing jenis 

sayuran baik pada kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan. Tingkat 

penerimaan sawi hijau diuji dengan menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai 

p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

penerimaan sawi hijau pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Tingkat 

penerimaan wortel dan brokoli diuji dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test 

didapatkan nilai p masing – masing yaitu 0,011 dan 0,020. Karena keduanya 

memiliki nilai p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

penerimaan wortel dan brokoli pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

Pada kelompok kontrol jumlah subjek yang menyukai sawi hijau sebanyak 1 orang 

(10%), wortel 4 orang (40%), dan brokoli 3 orang (30%); sedangkan pada 

kelompok perlakuan jumlah subjek yang menyukai sawi hijau sebanyak 9 orang 

(90%), wortel 10 orang (100%), dan brokoli 9 orang (90%). 

PEMBAHASAN  

Hidden vegetable merupakan strategi berupa penambahan puree (bubur) 

sayuran ke dalam makanan.32,35 Pada penelitian ini subjek pada kelompok kontrol 

diberi 50 g hidangan dengan 16 g sayuran rebus, sedangkan pada kelompok 

perlakuan diberi hidangan sebanyak 50 g dengan penambahan puree sayuran 

sebanyak 16 g. Besar porsi yang diberikan dalam penelitian ini adalah setengah 

porsi dari penelitian sebelumnya yaitu 100 g hidangan dengan penambahan puree 

sayuran sebanyak 32 g.35 Pemberian porsi hidangan dalam jumlah kecil ini 

dimaksudkan untuk mengurangi adanya sisa makanan dan mengurangi kepadatan 

energi.38  

Hidden vegetable merupakan strategi untuk meningkatkan penerimaan 

sayuran yang terlepas dari kesukaan anak pada jenis sayuran tertentu, sehingga 

strategi ini dapat digunakan untuk meningkatkan penerimaan berbagai jenis sayuran 

termasuk sayuran yang secara umum tidak disukai anak.39 Hal ini dikarenakan 

penambahan puree sayuran ke dalam makanan tetap mempertahankan rasa dan 

tekstur dari hidangan aslinya. Jenis sayuran yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah sawi hijau, wortel, dan brokoli yang dipilih berdasarkan dari ketersediaan 

dan akses terhadap sayuran tersebut. Ketersediaan dan akses yang mudah terhadap 

sayuran dimungkinkan memiliki hubungan positif dengan penerimaan dan 

konsumsi sayuran pada anak.40 Makanan yang sering tersedia di lingkungan mereka 

dan mudah diakses ini akan membuat anak menyukai dan sering mengkonsumsi 

makanan tersebut. Jenis hidangan yang digunakan adalah bakso ayam, nugget 

ayam, dan perkedel kentang didasarkan pada kesukaan anak pada makanan tersebut 

yang didapatkan dari studi pendahuluan sebelumnya. Jenis hidangan yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan hidangan yang biasa tersedia di 

lingkungan sekitar anak bahkan disukai oleh mereka, sehingga anak mau dengan 

baik untuk menerima dan mengkonsumsinya. Penelitian ini dilakukan selama 3 hari 

berturut – turut dengan jenis hidangan dan sayuran yang berbeda – beda.  

Perbedaan penerimaan sayuran pada anak prasekolah dalam penelitian ini 

ditunjukkan dengan melihat konsumsi hidangan yang diberikan. Mencicipi 

sejumlah kecil makanan tanpa menekankan pada berapa banyak yang dimakan 

adalah strategi untuk menunjukkan bahwa seseorang menyukai makanan tersebut.23 

Anak yang menyukai sayuran ini mau mengkonsumsi sedikit maupun 

mengkonsumsi hidangan tanpa ada sisa, sedangkan yang tidak menyukai sayuran 

ditunjukkan dengan mengkonsumsi hidangan kemudian dikeluarkan kembali atau 

tidak mau mengkonsumsinya sama sekali. Subjek pada kelompok perlakuan 

sebagian besar menyukai hidangan yang diberikan dibandingkan pada kelompok 

kontrol. Hal ini dikarenakan penambahan hidden vegetable dalam hidangan pada 

kelompok perlakuan ini dapat mempertahankan rasa asli hidangan aslinya dan jenis 

hidangan yang diberikan merupakan hidangan yang disukai oleh anak sehingga 

penerimaannya lebih baik dibandingkan pada kelompok kontrol. Pada kelompok 

kontrol menunjukkan tidak ada penerimaan yang baik, meskipun pemberian 

sayuran dalam kelompok ini diberi bumbu (garam) dan disajikan bersama dengan 

makanan pendamping yang disukai anak. 

Penambahan puree sayuran sebanyak 16 g ke dalam 50 g hidangan akan 

menyumbang sebanyak 10,67% dari jumlah rekomendasi konsumsi sayuran harian 
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anak yaitu 150 g/hari apabila hidangan dikonsumsi hingga habis.11 Meskipun dalam 

jumlah yang kecil, namun ini bisa ditingkatkan sesuai dengan jumlah dan frekuensi 

hidangan yang diberikan. Hasil ini sesuai dengan studi sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penambahan puree sayuran ke dalam hidangan anak dapat 

meningkatkan konsumsi sayuran sebanyak 73% pada anak prasekolah dan 80% 

pada orang dewasa.35,36 Namun, ada perbedaan dimana pada penelitian ini hanya 

meningkatkan konsumsi sayuran pada anak dalam jumlah yang lebih kecil 

dibandingkan penelitian sebelumnya. Hal ini dikarenakan jumlah pemberian 

hidangan yang ditambah dengan puree sayuran hanya setengah porsi dari jumlah 

hidangan pada penelitian sebelumnya dan diberikan untuk satu kali waktu makan 

bukan keseluruhan waktu makan dalam sehari. 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, ada perbedaan penerimaan sawi 

hijau, wortel, dan brokoli antara kelompok kontrol dan perlakuan dengan 

penerimaan sayuran lebih tinggi pada kelompok perlakuan. Hal ini sesuai dengan 

studi sebelumnya bahwa penambahan puree sayuran ke dalam berbagai macam 

makanan kesukaan anak merupakan strategi efektif untuk meningkatkan 

penerimaan sayuran dibandingkan penyajian sayuran dalam bentuk cincang 

maupun utuh.36 Alasan tersebut dikaitkan  dengan adanya rasa pahit yang melekat 

pada sayuran. Rasa pahit dalam sayuran diduga berakibat pada ketidaksukaan 

terhadap sayuran sehingga penerimaan dan konsumsi sayuran tersebut menjadi 

rendah.25 Selain itu, penolakan rasa pahit yang terdapat dalam sayuran ini 

dimungkinkan adanya kecenderungan pada rasa manis dan anggapan bahwa rasa 

pahit pada sayuran itu menandakan adanya zat beracun yang terkandung di 

dalamnya sehingga mereka berupaya menghindari atau menolak makanan 

tersebut.9,29,30  

Tingkat penerimaan sawi hijau pada kelompok kontrol sebanyak 10%, 

sedangkan pada kelompok perlakuan sebanyak 90%. Tingkat penerimaan wortel 

pada kelompok kontrol sebanyak 40% sedangkan pada kelompok perlakuan 100%. 

Tingkat penerimaan brokoli pada kelompok kontrol sebanyak 30% sedangkan pada 

kelompok perlakuan sebanyak 90%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 



 

14 
 

sebelumnya yang dilakukan pada anak prasekolah di Bennett Family Center and 

Child Development Laboratory of Pennsylvania State University yang 

menunjukkan bahwa >70% dari mereka menyukai hidangan yang diberi tambahan 

puree sayuran.35 Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 3 jenis 

sayuran yang digunakan, wortel memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi 

dibandingkan sawi hijau dan brokoli baik pada kelompok kontrol maupun 

kelompok perlakuan. Hal ini dimungkinkan karena proses pembuatan puree sedikit 

mengurangi rasa pahit dari sayuran dan penambahan puree sayuran ke dalam 

makanan tetap mempertahankan rasa dari hidangan aslinya. Selain itu, adanya rasa 

manis dalam sayuran meskipun dalam jumlah yang sedikit sudah cukup untuk 

mengkondisikan preferensi untuk rasa sayuran itu dan mendorong untuk menerima 

dan mengkonsumsinya terutama pada penyajian sayuran dalam bentuk utuh.41 Rasa 

manis dalam sayuran ini terkait dengan adanya kandungan sukrosa didalamnya.25,41 

Dominasi rasa pahit pada sawi hijau dan brokoli ini yang menyebabkan sebagian 

besar subjek pada kelompok kontrol tidak menyukai sayuran tersebut meskipun 

dihidangkan bersama dengan hidangan lainnya. Kandungan glucosinolate yang 

terdapat dalam brokoli ini yang menyebabkan rasa pahit pada sayuran tersebut.41 

Pada kelompok perlakuan sebagian besar subjek menyukai hidangan yang 

ditambah dengan puree sawi hijau dan puree brokoli meskipun terdapat masing – 

masing 1 subjek yang tidak menyukai hidangan tersebut karena mereka merasakan 

bahwa rasa pahit dari sawi dan brokoli masih sedikit terasa pada hidangan yang 

disajikan. Satu subjek yang tidak menyukai hidangan ini merupakan subjek yang 

berbeda. Hal ini yang menyebabkan tingkat penerimaan sawi hijau dan brokoli 

lebih rendah dibandingkan tingkat penerimaan wortel meskipun ketiganya 

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara kelompok kontrol dan perlakuan. 

Kelompok perlakuan yang menggunakan hidden vegetable tingkat penerimaan 

sayuran lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.  

Meskipun hidden vegetable menjadi salah satu strategi efektif yang dapat 

meningkatkan penerimaan dan konsumsi sayuran pada anak, bukan berarti strategi 

ini tidak memiliki kelemahan. Kelemahan strategi ini adalah adanya penurunan atau 
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kerusakan zat gizi yang terkandung didalam sayuran, seperti vitamin C, vitamin B, 

vitamin A, vitamin E, mineral, dan serat. Vitamin C merupakan vitamin larut air 

dan sensitif terhadap panas, cahaya, dan oksigen sehingga rentan terhadap proses 

pengolahan.42 Penurunan kandungan vitamin C dapat menurun sebanyak 15 – 55% 

tergantung pada cara pengolahannya. Vitamin B khususnya vitamin B1 mudah larut 

dalam air sehingga mencuci sayuran tidak perlu dilakukan berkali – kali atau 

penggunaan air rebusan tidak boleh terlalu banyak agar tidak banyak vitamin B1 

yang hilang.42 Vitamin A dan E merupakan vitamin larut lemak yang sensitif 

terhadap panas, cahaya, oksigen, dan pH. Mineral dan serat relatif tidak sensitif 

terhadap pengolahan termal sehingga kandungan mineral dan serat dalam sayuran 

segar maupun dalam bentuk olahan tetap sama.42 Oleh karena itu, perlu 

diperhatikan proses pengolahan sayuran agar kandungan zat gizi yang terdapat 

didalamnya tidak rusak atau banyak yang hilang. 

Penambahan puree sayuran ke dalam makanan adalah teknik sederhana yang 

dapat diterapkan di pusat penitipan anak, sekolah, rumah sakit, dan rumah.35 Hal 

ini diasumsikan bahwa proses pembuatan puree sayuran relatif mudah dan  

memerlukan waktu yang relatif singkat sehingga mudah untuk diaplikasikan. Selain 

itu, puree sayuran juga sudah ada di pasaran sehingga ini akan lebih praktis 

terutama bagi ibu yang bekerja karena dengan waktu menyiapkan makanan untuk 

keluarga yang relatif singkat atau terbatas masih bisa menerapkan metode ini. 

Namun, strategi ini perlu dikombinasikan dengan strategi lainnya seperti paparan 

berulang dan menyediakan porsi besar untuk jenis sayuran yang disukai anak agar 

memiliki dampak yang signifikan untuk meningkatkan penerimaan dan konsumsi 

sayuran sesuai jumlah yang direkomendasikan dan bisa menjadi pola makan yang 

menetap sampai usia dewasa.43,44 

SIMPULAN 

Terdapat perbedaan penerimaan sawi hijau, wortel, dan brokoli antara 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

KELEMAHAN PENELITIAN 
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1. Pemberian hidangan dalam penelitian ini hanya untuk satu kali waktu makan dan 

tidak dilakukan pengukuran konsumsi sayuran pada anak prasekolah. 

2. Penelitian ini hanya mengukur penerimaan 3 jenis sayuran (sawi hijau, wortel, 

dan brokoli) bukan keseluruhan jenis sayuran. 
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Lampiran 1. Data Subjek 

 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Umur 

(tahun) 

Kelompok Tingkat penerimaan 

sawi hijau 

(Suka, Tidak suka) 

Tingkat 

penerimaan wortel 

(Suka, Tidak suka) 

Tingkat 

penerimaan brokoli 

(Suka, Tidak suka) 

Pendidikan 

ibu 
Pekerjaan ibu 

Kontrol Perlakuan 

1. BGS Laki - laki 5 √  Tidak suka Tidak suka Tidak suka SMA Tidak bekerja 

2. YSF Laki – laki 5 √  Tidak suka Suka Suka SMA Bekerja 
3. RTU Perempuan 4 √  Tidak suka Tidak suka Tidak suka SMP Bekerja 
4. HSN Perempuan 5 √  Tidak suka Suka Suka SMP Tidak bekerja 

5. SBL Perempuan 5 √  Tidak suka Tidak suka Tidak suka 
Perguruan 

Tinggi 
Tidak bekerja 

6. LLA Perempuan 4 √  Tidak suka Tidak suka Tidak suka SMA Tidak bekerja 
7. YDH Laki – laki 5 √  Tidak suka Tidak suka Tidak suka SMA Bekerja 
8. GTR Laki – laki 5 √  Tidak suka Tidak suka Tidak suka SMA Bekerja 

9. ELV Perempuan 5 √  Suka Suka Suka 
Perguruan 

Tinggi 
Bekerja 

10. RDR Laki – laki 4 √  Tidak suka Suka Tidak suka SMP Tidak bekerja 
11. BLL Perempuan 5  √ Suka Suka Suka SMA Tidak bekerja 
12. ZHR Perempuan 4  √ Suka Suka Suka SMA Bekerja 

13. STY Laki – laki 5  √ Tidak suka Suka Suka SMP Tidak bekerja 

14. AUL Perempuan 5  √ Suka Suka Suka SMA Bekerja 

15. DZY Laki – laki 5  √ Suka Suka Suka SMA Bekerja 
16. ADR Laki – laki 5  √ Suka Suka Suka SMP Bekerja 
17. WND Perempuan 5  √ Suka Suka Suka SMP Tidak bekerja 

18. ADM Laki – laki 4  √ Suka Suka Suka SMA Tidak bekerja 

19. RHN Laki – laki 4  √ Suka Suka Tidak suka SMA Tidak bekerja 

20. NTN Perempuan 4  √ Suka Suka Suka SMA Tidak bekerja 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data 

 

Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki - laki 10 50,0 50,0 50,0 

Perempuan 10 50,0 50,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

Karakteristik Umur Subjek 

Statistics 

Umur Responden 

N 
Valid 20 

Missing 0 

Mean 4,65 

Median 5,00 

Mode 5 

Std. Deviation ,489 

Variance ,239 

Skewness -,681 

Std. Error of Skewness ,512 

Kurtosis -1,719 

Std. Error of Kurtosis ,992 

Minimum 4 

Maximum 5 

 

Karakteristik Pendidikan Ibu 

Pendidikan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP 6 30,0 30,0 30,0 

SMA 12 60,0 60,0 90,0 

Perguruan Tinggi 2 10,0 10,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  
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Karakteristik Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Bekerja 11 55,0 55,0 55,0 

Bekerja 9 45,0 45,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

Uji beda penerimaan sawi hijau pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan 

Tingkat Penerimaan Sawi * Kelompok Crosstabulation 

 Kelompok Total 

Kontrol Perlakuan 

Tingkat Penerimaan Sawi 

Tidak suka 
Count 9 1 10 

Expected Count 5,0 5,0 10,0 

Suka 
Count 1 9 10 

Expected Count 5,0 5,0 10,0 

Total 
Count 10 10 20 

Expected Count 10,0 10,0 20,0 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12,800a 1 ,000   

Continuity Correctionb 9,800 1 ,002   

Likelihood Ratio 14,723 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,001 ,001 

Linear-by-Linear 

Association 
12,160 1 ,000 

  

N of Valid Cases 20     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Uji beda penerimaan wortel pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 



 

24 
 

Tingkat Penerimaan Wortel * Kelompok Crosstabulation 

 Kelompok Total 

Kontrol Perlakuan 

Tingkat Penerimaan Wortel 

Tidak suka 
Count 6 0 6 

Expected Count 3,0 3,0 6,0 

Suka 
Count 4 10 14 

Expected Count 7,0 7,0 14,0 

Total 
Count 10 10 20 

Expected Count 10,0 10,0 20,0 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8,571a 1 ,003   

Continuity Correctionb 5,952 1 ,015   

Likelihood Ratio 10,974 1 ,001   

Fisher's Exact Test    ,011 ,005 

Linear-by-Linear 

Association 
8,143 1 ,004 

  

N of Valid Cases 20     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji beda penerimaan brokoli pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

Tingkat Penerimaan Brokoli * Kelompok Crosstabulation 

 Kelompok Total 
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Kontrol Perlakuan 

Tingkat Penerimaan Brokoli 

Tidak Suka 
Count 7 1 8 

Expected Count 4,0 4,0 8,0 

Suka 
Count 3 9 12 

Expected Count 6,0 6,0 12,0 

Total 
Count 10 10 20 

Expected Count 10,0 10,0 20,0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,500a 1 ,006   

Continuity Correctionb 5,208 1 ,022   

Likelihood Ratio 8,202 1 ,004   

Fisher's Exact Test    ,020 ,010 

Linear-by-Linear 

Association 
7,125 1 ,008 

  

N of Valid Cases 20     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 


